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Abstract

Sejarah Artikel:
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Diperbaiki : 2020
Disetujui  : 2020

@711"5 study aims to see how the role of pick-up services in encourgging
MSME sector business owners to gain access to banking with the fope
that it will have an tmpact on the percentage ncrease i financial

Keywords:
Financial Inclusion, Pick wup
Services, SME Sector

inclusion in the MSME sector. Based on the data, the MSME sector
banking financial inclusion still needs to be improved. In this regard,
strategies and programs are needed to promote the affordability of
banking services to MSMEs in remote areas of Indonesy
The study focuses on the Pick Up Services factor whicls based on the
results of previous research as one of the influencing factors in helping
SMEs ease into entering banking sevvices.

research method used is a qualitative case study method with
research subjects coming from two sides, bgdg from the customer and
banking side. The use of qualitative methods"s to find out more deeply
about the role of pick up services in encouraging the entry of MSMEs
into banking access. In addition, the study also investigates the form of
pick-up services that can provide optimal results for both MSME
customers and banks. The results of this study arve the optimal pick-up
service calculation models and formulations for customers and banks
as a driving force for increased financial inclusion i the MSME sector
in Indonesia.

Abstraks

Studi ini memiliki tujuan untuk melihat bagaimana peran pick
up services dalam mendorong para pemilik usaha sektor

Kata Kunci:

Inklusi Keuangan, Pick wup
Services, Sektor UMEN

DOI:

UMEKM untuk memperoleh akses perbankan dengan harapan
dapat berdampak kepada persentase peningkatan inklusi
keuangan sektor UMKM. Berdasarkan data, inklusi keuangan
perbankan sektor UMKM masih perlu ditingkatkan. Terkait hal
ini, maka dibutuhkan strategi dan program untuk mendorong
keterjangkauan layanan perbankan sampai ke UMKM yang
berada di pelosok-pelosok Indonesia.
Studi menitikberatkan pada faktor Pi Up Services vang
berdasarkan hasil penelitian sebelumnya®merupakan salah satu
taktor yang berpengaruh dalam membantu kemudahan UMKM
tuk masuk dalam layanan perbankan.

@;tode penelitian yang di an adalah metode kualitatif
studi kasus dengan subjek penelitian berasal dari dua sisi, baik
dari sisi nasabah maupun perbankan Penggunaan metode
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kualitatif untuk mengetahui secara lebih mendalam bagaimana
peran pick up services dalam mendorong masuknya UMKM ke
dalam akses perbankan. Selain itu, studi juga menyelidiki
bentuk pick up services yang dapat memberikan hasil yang
optimal, baik bagi nasabah UMKM maupun pihak perbankan.
Hasil dari studi ini adalah model serta formulasi perhitungan
pick up services yang paling optimal bagi nasabah dan
perbankan sebagai pendorong terjadinyva peningkatan inklusi
keuangan sektor UMKM di Indones;i

Korespondensi:
Nama: Ade Maharini Adiandari
Ewmail: maharini.adiandari@uny.ac.id

SN: 2335-9643 (Print)
ISSN: 2460-3773 (on-line)

PENDAHULUAN

Inklusi keuangan merupakan poin
penting dalam pembangunan ekonomi
inklusif di Indonesia dimana seluruh
masyarakat, khususnya masyarakat lapisan
bawah seharusnya dapat berpartisipasi dan
terakses pada layanan perbankan, terutama
layanan simpanan dan pinjaman (Maharini &
Winata, 2017).

Inklusi keuangan pada level organisasi
yang sangat penting dalam spektif dunia
adalah inklusi keuangan “Sektor UMKM
mengingat peran UMKM yang sangat besar,
diantaranya sebagai penyerap tenaga kerja
serta penyedia utama kebutuhan pokok
untuk go]@lgan masyarakat berpenghasilan
rendah. emakin pesat pertumbuhan
ekonomi suatu negara, maka semakin maju
kondisi bisnis UMKM di negara tersebut.
Data menunjukkan bahwa jumlah UMKM di
Indonesia saat ini mencapai 56,4 juta di tahun
2014, namun di sisi lain, data juga
menunjukkan  bahwa  tingkat  inklusi
keuangan perba sektor UMEM masih
sangat rendah. ersoalan klasik seputar
pembiayaan dan pengembangan usaha masih
menajdi permasalahan yang melekat pada
UMEKM. Inklusi keuangan perbankan sektor
UMKM di sisi peggbiayaan hanya mencapai
30% (LPPL 2015)."Dari persentase tersebut,
sebanyak 76,1% mendapatkan kredit dari
bank dan 23,9% dari nopy, bank, seperti
koperasi. Selebihnya, sebesar©0% - 70% dari
seluruh sektor UMKM belum memiliki akses
pembiayaan melalui perbankan. Data ini
menunjukkan bahwa sektor UMKM di
Indonesia masih mengalami kesulitan dalam
mengakses layanan perbankan.

Kesulitan UMKM dalam mengakses
layanan perbankan juga disampaikan oleh
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Schiffer dan Weder (2001) serta Beck et al.
(2002) dalam hasil peneliiannya vyang
menyatakan bahwa  perusahaan  kecil
menghadapi tantangan vyang lebih besar
dalam  memperoleh  akses  keuangan
dibandingkan dengan perusahaan besar. Data
dari Global Financial Development Report
(2014) juga memaparkan bahwa sebesar 76%
responden menyatakan bahwa masuk ke
dalam  akses  keuangan  merupakan
penghalang signifikan bagi pertumbuhan
usaha kecil di negaranya.

Selanjutnya terkait faktor-faktor vang
dapat membantu kemudahan UMKM dalam
mengakses layanan perbankan diantaranya
disebutkan oleh beberapa peneliti adalah
faktor lokasi perusahaan, ketersediaan
laporan keuangan vang diaudit, persepsi
pemilik tentang akses ke keuangan (Gamage,
2013), ukuran perusahaan, administrasi yang
sederhana, prosedur pinjaman jangka
panjang vang diberikan (Belanova, 2013),
pemecahan hambatan atas eksklusivitas diri
dan eksklusivitas pemasaran (Sun & Siagian,
2015), proses sederhana, layanan
penjemputan, preferensi (Maharini & Winata,
2017), pengumpulan uang tunai (Ashrat et al,
2006), pengumpulan wuang tunai secara
langsung (De Mel et al, 2013).

Dari banyaknya taktor-faktor yang dapat
mendorong masuknya UMKM ke dalam
sektor perbankan, terdapat salah satu faktor
yang dalam beberapa penelitian sebelumnya
secara berulang disampaikan oleh pemilik
UMKM  sebagai faktor vang sangat
dibutuhkan oleh UMKM, khususnya UMKM
skala mikro dimana skala usaha masih sangat
kecil dan lokasi usaha cukup jauh dari kantor
cabang bank. Maharini dan Winata (2017)
menyatakan bahwa program Pick up service
merupakan layanan jemput bola vang
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dikehendaki oleh mnasabah, baik dari sisi
simpanan maupun pembiayaan agar tidak
menggangeu jalannya usaha mengingat aktor
utama UMKM adalah pemilik langsung.
Walaupun dalam penelitian sebelumnya,
faktor layanan pick up services ini telah
terbukti sebagai salah satu pendorong
UMKM masuk dalam akses perbankan,
namun dalam praktiknya, pelayanan pick up
services tersebut tidaklah mudah
dilaksanakan oleh perbankan. Hal ini
mengingat adanya beberapa faktor yang
harus dipertimbangkan oleh perbankan
sebelum memutuskan memberikan layanan
ini kepada nasabah, terlebih lagi apabila
layanan ini tidak berbiaya atau gratis. Di
Indonesia, secara umum, layanan ini telah
diberikan oleh beberapa Bank Perkredian
Rakyat (BPR) atau Bank Pembangunan
Daerah (BPD) kepada nasabah-nasabahnya.
Dengan pertimbangan untuk
menemukan  solusi  yang
menguntungkan bagi pihak nasabah maupun
pihak bank, maka peneliti tertarik untuk
menggali lebih dalam terkait bagaimana
peran pick up services dalam mendorong
sektor UMKM untuk masuk ke dalam akses
perbankan serta bagaimana formulasi

Sarr4a-saima

perhitungan dan model pick up services yang
paling optimal bagi pihak UMKM maupun
pihak perbankan.

q/[ETD DE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi

kasus. Creswell (2014) "henyatakan bahwa
studi kasus merupakan strategi penelitian
dimana peneliti menyelidiki secara seksama
suatu peristiwa, program, proses serta
aktivitas dari suatu individu maupun
kelompok. Subjek dalam penelitian ini
berasal dari 2 pihak, yaitu pihak UMKM dan
pihak bank. Dari pihak UMKM, subjek terdiri
dari 10 pemilik UMKM dengan komposisi 7
subjek yang belum pernah menggunakan jasa
pick up services dari bank serta 3 subjek
lainnya yang pernah atau telah menggunakan
jasa pickup services dari bank. Sedangkan
dari pihak bank, terdapat 3 subjek yang
terdiri dari 1 orang kayawan level pimpinan,
1 orang karyawan di bidang operasional dan
1 orang di bidang pemasaran yang terkait
dengan keputusan wuntuk memberikan
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layanan pick up services kepada nasabah-
nas bank.

eknik  pengumpulan data yang
digunakan dalam peneliian ini adalah
observasi = kualitatif @~ dan  wawancara
mendalam.. Observasi kualitatif dilakukan
peneliti dengan cara turun langsung ke
lapangan untuk mengamati aktivitas-
aktivitas individu dilapangan. Sedangkan
wawancara mendalam dilakukan secara tatap
muka dengan menggunakan pertanyaan
yang bersifat terbuka dan secara umum tidak
terstruktur.

Dalam penelitian ini digmalcan@angkah—
langkah analisis seperti vang disampaikan
oleh Creswell (2014), meliputi 1) mengolah
dan mempersiaplan data untuk dianalisis, 2)
membaca keseluruhan data, 3) melakukan
pengkodean data yang erupakan proses
mengorganisasikan data dengan
mengumpulkan  potongan  teks  serta
menuliskan kategori dalam batas-batas
(Rossman & Rallis, 2012), 4) mengidentitikasi
tema, 5) membuat narasi atau laporan
kualitatif, 6) membuat interpretasi penelitian

Selanjutnya proses pengkodean
menggunakan 8 langkah pengkodean vang
disampaikan oleh Tesch (1990), yang intinya
meliputi 1) pemahaman hasil wawancara, 2)
penemuan makna dasar, 3) penyusunan
daftar topik dan penggabungan topik-topik
yang sama, 4) Pemeringkasan topik ke dalam
kode, 5) penetapan kalimat atau kata yang
paling sesuai dalam menggambarkan topik
ke dalam kategori-kategori, 6) Penyusunan
materi data ke dalam setiap kategori, 7)
Pengkodean data-data yang sudah ad ajika
dibutuhkan. Sebagai informasi, kode-kode di
susun berdasarkan informasi yang muncul
dengan sendirinya dari para partisipan, yang
biasa disebut dengan emerging code dan
bukan dari kode-kode yang telah ditentukan
sebelumnya atau vang disebut dengan
predetermined code.

Hasil penelitian dan Diskusi

Dari pengamatan dan proses wawancara
mendalam vyang dilakukan terhadap 10
subyek penelitian, pemilik UMEKM, 7
diantaranya belum pernah menggunakan
sedangkan 3 subjek lainnya pernah atau telah

menggunakan jasa pickup services dari bank.

5/9



12/3/2020

(12) 2020 - Sinta 5 Ade, Hendra - Jurnal Man _ Bisnis Trunojoyo.pdf

Inklusi Keuangan Sektor UMKM...
Ade Maharini Adiandari, Hendra Winata

Hasil interview berupa daftar jawaban dari
pertanyaan  yang  diajukan  kemudian
dilakukan analisis secara menyeluruh dengan
membaca  seluruh  data.  Selanjutnya
dilakukan pengelompokan dan pengkodean
serta melakukan penulisan atas data yang
diperoleh. Dari pengamatan dan pengkodean
tersebut kemudian diambil beberapa tema
besar dan selanjutnya melakukan penulisan
serta interpretasi data.

Berdasarkan analisis terhadap data yang
diperoleh dari wawancara dengan 10 nasabah
bank, terdapat beberapa poin penting yang
disampaikan. Beberapa hal yang
disampaikan tersebut kemudian
dikelompokkan ke dalam 5 kategori tema
besar. Hasil dari analisis atas data, khususnya
untuk pick up services pada produk
simpanan (cash pick up) vang telah diolah
dapat dilihat sesuai dengan tabel 1 dan 2
berikut ini:
| Taid 1

A L.
| 5 Tome Hasil Waswancars Neasbah vang belum Pemmeh Menibanat Coash Piek U Services !

ss | s syl

kv persambikn
| peeeryaan terhadan crang
feeereayaan terhedap teknakag) R dRunakan. )
| fmmig caxb pick up senisces berupa simeanan den oramen W i) u i) vl
| s casbpick up rervces bervpa penankandanpenveionn | o ¥
|

| Helerangan 51 | = 0%
L L)
o

v f

<|z|<|g
=,

<=
=,

Tabel I.

Cash Pick Up Services

i Keterangan 58 | 59 | 510
wakty pemgambilan L v
¥epercayaan terhadap orang v W
:ﬁepe rceyaan terhadap teknologi v digunakan v
lenis cash pick up services benipa simpanan dan pinjaman W

| lenis cosh pick up services berupa penarikandan penyetoran | ¥ | ¥

Dari tabel 1 dan 2¥i atas, dapat diketahui
bahwa tidak ada perbedaan yang mendasar
antara nasabah yang saat ini telah menikmati
fasilitas dan nasabah yang belum menikmati
fasilitas cash pick up services. Apabila
ditelaah lebih lanjut tampak bahwa waktu
pengambilan menjadi suatu hal mendasar
yvang tampaknya menjadi sebuah keharusan
dalam layanan pick up services bagi nasabah
yvang telah menikmati layanan cash pick up.
Waktu pengambilan menjadi penting karena
akan meningkatkan efisiensi dan
pengambilan saat jumlah arus kas dari suatu
usaha tersebut telah terkumpul seluruhnya
untuk dapat disetorkan kepada bank.

Ada 2 hal menarik yang muncul juga dari
penelitian ini, dimana baik nasabah yang
telah menikmati layanan cash pick up
maupun vang belum menikmati layanan
tersebut menyatakan bahwa kepercayaan
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terhadap orang dan teknologi vang
digunakan menjadi sesuatu vyang juga
penting. Kepercayaan terhadap orang dan
teknologi yang digunakan ini adalah suatu
hal yang wajar, mengingat kepercayaan
adalah bisnis dasar dari sebuah bank.
Kepercayaan terhadap orang tidak hanya dari
pola penghitungan uang yang diharapkan
oleh nasabah, namun juga dalam proses
berinteraksi dengan petugas bank. Proses
penghitungan uang dilakukan dengan 2 cara,
yaitu dihitung satu persatu per coupers uang
atau pilihan lainnya yakni dihitung secara
gelondongan dalam 1 ikatan uang untuk
kemudian dilakukan penghitungan satu
persatu di bank dengan meng an mesin
hitung wuang. Dari pengamatan dan hasil
diskusi dengan petugas bank diperoleh
informasi bahwa untuk beberapa nasabah
yang melakukan penyetoran uang secara
kontinyu dan diambil setiap hari dengan
jumlah yang besar, biasanya memilih untuk
menggunakan pilihan dengan mengitung
uang setiap 1 ikatan, dimana setiap ikatan
terdiri dari 100 lembar uang kertas. Hal ini
dipilih  mengingat  kecepatan  proses
pengambilan dan penghitungan uang secara
lebih efisien. Demikian pula hal nya dengan
tingkat kepercayaan yang sudah mulai tinggi
di antara nasabah dengan petugas bank yang
melakukan pengambilan uang tersebut.

Jenis layanan cash pick up yvang dikehendaki
nasabah tidak hanya proses penyetoran saja,
namun juga proses pengambilan uang yang
diantar langsung sesuai dengan keperluan
nasabah. Hal ini tampaknya harus menjadi
perhatian dari pihak bank untuk dapat
melakukan layanan sesuai yang dikehendaki
oleh nasabahnya.

Dari hasil wawancara mendalam terhadap 10
nasabah, terdapat 5 orang nasabah vyang
sekaligus menginginkan untuk layanan pick
up services tidak sebatas di produk
simpanan, namun juga pada produk
pinjaman dalam  bentuk pengambilan
angsuran pinjaman. Hal ini harus menjadi
perhatian pihak bank dimana penambahan
pick up services pada produk pinjaman
secara umum dapat menjadi nilai tambah
bagi bank di dalam formulasi perhitungan
pick up services yang optimal. Optimalisasi
tersebut diperoleh dari efisiensi waktu dan
biaya karena adanya penggabungan pick up
services untuk produk simpanan dan
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pinjaman. Selanjutnya sebagai perhitungan
dasar biaya pick up services yang optimal,
maka dilakukan perhitungan biaya pick up
services berdasarkan produk simpanan (cash
pick up).

Selanjutnya  temuan  menarik  yang
disampaikan oleh 3 petugas bank dari jenjang
yvang berbeda, “Uapat dilihat pada tabel 3
berikut ini:

......

| Kiterangan | A | ma !
dumilah wang yang skan diamiil W W v |
| darak temgub o
| parakty tampub

Lama pargendapan dana o ¥ |
\wiaktu Pengambilan ¥

Il.'m reakrres naabaldaben 1 ks v PR

Dari tabel 3, dapat diketahui bahwa petugas
bank ternyata lebih memiliki fokus pada
jumlah wuang vyang akan diambil. Saat
dikonfirmasi lebih dalam dari data yang
disampaikan terungkap bahwa jumlah uang
menjadi satu hal penting mengingat beberapa
pertimbangan untuk persiapan proses
prosedur pengambilan wuang. Adapun
beberapa prosedur pengambilan uang terkait
dengan  jumlah wang vang  harus
diperhatikan oleh petugas bank vaitu tentang
jumlah petugas, asuransi cash in transit,
petugas keamanan yang akan mengawal, alat
transportasi yang akan digunakan serta
proses untuk instalasi alat EDC (Electronic
Data Capture) vyang akan digunakan.
Semakin banyak jumlah uang yang akan
diambil dalam satu siklus pengambilan, maka
semakin banyak jumlah petugas, jumlah
tenaga keamanan dan jumlah asuransi yang
akan digunakan. Demikian juga dengan alat
transportasi dan proses instalasi EDC untuk
memberikan kenyamanan dan meningkatkan
kepercayaan kepada nasabah.

Jarak tempuh dan waktu tempuh serta
banyaknya nasabah menjadi faktor yang juga
harus diperhatikan menurut petugas bank.
Hal ini diperlukan untuk mengatur jalur
pengambilan, penentuan waktu pengambilan
dan proses penyetoran atau penyerahan uang
sebelum kembali bertugas. Artinya, petugas
bank akan memperhatikan faktor efisiensi
vang dihitung dari jarak tempuh, waktu
tempuh dan waktu pengambilan uang untuk
seluruh nasabah yang akan dilakukan cash
pick up pada satu siklus pengambilan. Satu
siklus pengambilan ini, yakni waktu yang
dihitung sejak petugas bank keluar dari
kantor bank, melakukan pengambilan uang
untuk beberapa nasabah sesuai dengan jalur
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atau cluster vang ditentukan, sampai kembali
menyetorkan uang yang telah diambil
tersebut ke kantor bank. Sebagai tambahan
informasi, petugas bank yang melakukan
proses pengambilan ini bisa jadi juga
melakukan proses tambahan atau setoran kas
untuk beberapa unit kerja bank vyang
bersangkutan di lokasi yang berdekatan
dengan nasabah.

Selanjutnya lama pengendapan dana menjadi
faktor pertimbangan bagi petugas bank
terkait dengan pengenaan biaya terhadap
layanan cash pick up tersebut. Semakin lama
dana mengendap di bank, maka keuntungan
yang diperoleh bank atas pengendapan dana
tersebut semakin besar, sebaliknya apabila
d vang diambil ternyata tidak mengendap
di*Pank, maka keuntungan yang diperoleh
oleh bank akan semakin rendah pula. Dengan
demikian, untuk nasabah yang pengendapan
dananya sesuai perhitungan pengendapan
dana bank dapat dilakukan dengan gratis
atau tanpa dikenakan biaya. Sedangkan
untuk pengendapan dana yang sedikit di
bank, maka bank akan mengenakan biaya
tertentu untuk pengambilan tersebut.

Sesuai dengan hasil wawancara, dapat
diperoleh informasi mengenai beberapa
faktor-faktor biaya yang dipertimbangkan
oleh bank dalam melakukan cash pick up
services ini, diantaranya adalah jumlah
petugas bank vyang ditugaskan untuk
melakukan pengambilan (biasanya 1 petugas
bank, 1 tenaga sopir, 1 tenaga keamanan).
Untuk jumlah tertentu sesuai dengan batas
yang ditentukan oleh pihak asuransi, maka
pihak bank harus menyertakan tenaga
keamanan vyang  dipersenjatai  dengan
menggunakan senjata api. Selain itu terdapat
faktor asuransi cash in transit yang harus
dideklarasikan kepada pihak asuransi setiap
melakukan proses perpindahan uang kas
(dalam hal ini pengambilan uang kepada
nasabah). Jumlahnya  sesuai  dengan
persentase tertentu yang telah diseapakati
antara pihak bank dan pihak asuransi
kerugian. Faktor lainnya yang diperhatikan
adalah tentang penggunaan kendaraan, yang
dipertimbangkan adalah jarak tempuh dan
waktu tempuhnya. Pihak bank
mengembangkan sendiri formulasi untuk
penghitungan benefit and cost ratio dari
program cash pick up dengan formulasi

sebagai berikut:
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evenue CPU = Z FTP x days x Fund + other income SElanjutn}ra Pmﬁﬁaﬂ di masa mendataﬂg
diperlukan penelitian terkait perkembangan

- Ons Cost + Security Cost oL ] .
Z P ) teknologi digital untuk pick up services.

+ Ins Cost + risk

FTP = Fund Transfer Price
Fund = Amount of Fund being picked up DAFTAR PUSTAKA
Other Incomes = Cross Selling Product (Loan, fee based
income and others) Ashrat, N., Dean, K., Yin, 1-%7.9{]{]6). Deposit
Ops Cost = Operational Cost (Human Resources

Collectors. B E Journal of Economic

Cost, Cars expenditure, others) Analysis and PD]_‘iCTf . Adv os in

Security Cost = Expenditure of armed police escort

Ins Cost = Caszh in transit insurance cost Economic .AI‘[E.].}"SiS and PDHC}T 5] (2)
Risk =Acceptance of other risk (vulnerability, Qa:nla Indonesia and LPPL Working paper
traffic jam and others) 2015. Profil Bisnis Usaha Mikro, Kecil

& Menengah (MSMES).
eck, T., Demirguc-Kunt, a., Maksimovic, V.
(2002). Financing Pattern Around the

Formulasi tersebut di atas biasanya Q
diterapkan untuk penerapan cash pick up
dalam  satu  siklus. Artinya bahwa o :
penghitungan dimulai sejak petugas dalam T']foﬂd: ;II}LZRCE? f;nsntu;;?_ﬂ%{ ﬁolig’r
satu team pick up service berangkat dari B:}iaiir }gﬂmc Da(p:er 2. yver
kantor bank, kemudi elakukan bebe » Yvashunglon L.5..

anter ba fichan metarcian epa @elmmra, K. (2013). Access to Finance of
cash pick up sampai kembali ke kantor dan ——— I
menyerahkan uang. Komponen security cost S;ﬂ an E:c um Rlz ) nterprises m
dan insurance cost merupakan komponen ov B

yang berasal dari pihak ketiga di luar bank. Qressweﬂ, l]_ohr_l :‘-"'J. {EDDB]I. Rt.esearcl:iD?.sigg:
Sedangkan untuk FTP biasanya telah Qualitative, Quantitative, and Mixe
ditetapkan oleh setiap bank masing-masing Methods Research (2nd ed) Thousand

dengan perhitungan tertentu sesuai dengan % fill'ﬁaks, CA:Saghe. .
biaya yang harus dikeluarkan untuk e Mel, 5., McIntosh, C., Woodruft, C. (2013).

mendapatkan  sejumlah  dana tertentu. Deposit Collecting: Unbundling the

Penetapan FTP dilaksanakan oleh kantor Role of Frequency, Salience and Habit
pusat dalam hal ini biasanya dilaksanakan F::-rma}tm:n = Gene.rahngISavmg.
oleh Divisi Treasury. American Economic Review: Papers &

Proceedings 1D3%

Ve De Mel, S., et. al. (2013)*Does Time and

Du o et e dpuian Dl e
wa terdapat lima tema utama yang 8 ) e ]
merupakan hal penting harapan nasabah Eﬂal It:tttsmducmg Mobile Phone Saving
terkait pick up services, vaitu: 1) waktu CposIts. .
pengambilan, 2), kepercayaan terhadap Q;amagBe;Ii %2.{]13}. Dfeterﬁu:rﬁ.ntsdoi fxgi?ess to
orang, 3) kepercayaan terhadap teknologi Sires EEEL;;E: 'EThmae S;lse;feSélmn
vang digunakan, 4) jenis cash pick up T anka.
services berupa pendanaan dan pinjaman, S}o;pnra;eﬂﬂ‘fw ner;hlp & Control
5) jenis cash pick up services berupa olume 24, 15sue 2.
p]:en]mﬂca_n dan P]JEIIVE'.'];I'BIL Eerdasarkla}n lobal Financial Development Report (2014).
temuan lebih lanjut dari pihak bank dapat incoln, YS and Guba, E (1?83)' Naturalistic
diketahui bahwa terdapat 6 tema utama Inquiry. Sage Publications Inc.,
untuk menyediakan pick up services. Mah N?m:u_{’frpaik, I—C[J?EGIB} . A1
Keenam tema utama tersebut adalah: 1 fahari, A., ywinata, t. -
jumlah pengambilan uang, (2) jaralz Inclusion in Indonesia: Application of
= (=1 .

tempuh, (3) waktu tempuh, (4) lama gz:]}i[]li.Acce%erah];lg}’lofdegItctAccehslsr
pengendapan dana, (5) waktu pengambilan, — manc;}i EVIEW E}'{ o eg;a "‘::el
(6) jumlah nasabah dalam 1 lokasi. Temuan usmess an OnOmMCS Research, vo
penting lainnya adalah bahwa Bank harus ES?PIH_HEI;EW Issuel
memperhitungkan rasio manfaat dan biaya _ (Jorthcomng).
vang ditunjukkan dalam formulasi untuk Q)torlt?;}asa th;a{ngan {2?}_5}.}3111@11 S i
melakukan analisis pick up services. ormasi Viengenal Layanan
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